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RINGKASAN 

 

RIFAL RINALDI. Nilai Ekonomi Kawasan Mangrove Di Desa Teluk Belitung 

Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Dibimbing oleh bapak Ir. Emy 

Sadjati, M.Si dan Bapak Muhammad Ikhwan, S.Hut., M.Si. 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi 

karena posisinya di daerah tropis dan dilalui garis khatulistiwa. Keanekaragaman 

hayati yang dimiliki termasuk hutan, dari hutan dataran tinggi, hutan dataran rendah 

sampai hutan di kawasan perairan pesisir. Hutan mangrove merupakan hutan yang 

berada di kawasan pasang surut, yang berfungsi mencegah intrusi, abrasi, 

gelombang tinggi, dan berfungsi sebagai penstabil lahan. Hutan mangrove juga 

memiliki keanekaragaman biota yang tinggi dan mampu menopang kehidupan 

masyarakat sekitarnya. 

Tujuan dari peneitian ini adalah menghitung nilai ekonomi kawasan 

mangrove di desa Teluk Belitung Kecamatan Mebau Kabupaten Kepulauan 

Meranti. Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis data yaitu nilai manfaat 

langsung dan nilai manfaat tidak langsung. Nilai manfat langsung kegiatan ini 

diperhitungkan berdasarkan biaya produksi. Sedangkan nilai manfaat tidak 

langsung diperhitungkan dengan nilai ekowisata dan nilai pemecah gelombang 

(breakwater).  

Dari hasil penelitian diperoleh nilai ekonomi kawasan mangrove di Desa 

Teluk Belitung, Kecamatan Merbau, Kabupaten Kepulauan Meranti sebesar            

Rp. 6.893.879.844.   Kontribusi ekonomi langsung yang signifikan terlihat dari 

sektor perikanan, terutama penangkapan ikan dan udang, yang memberikan 

kontribusi ekonomi bagi masyarakat setempat. Nilai guna langsung kawasan 

mangrove di Desa Teluk Belitung adalah Rp. 1.092.200.000. 

Selain kontribusi langsung, terdapat nilai ekonomi tidak langsung melalui 

ekowisata dan fungsi pemecah gelombang mangrove. Masyarakat Desa Teluk 

Belitung bersedia membayar untuk menikmati pengalaman ekowisata dan menjaga 

fungsi pemecah gelombang mangrove. Nilai guna tidak langsung kawasan 

mangrove di Desa Teluk Belitung adalah Rp. 5.801.679.844.
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia dikenal memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah, 

terutama karena letaknya di wilayah tropis dan dilalui garis khatulistiwa. Kekayaan 

hayati ini meliputi berbagai jenis hutan, mulai dari hutan dataran tinggi, hutan 

dataran rendah, hingga hutan yang berada di daerah pesisir. Wilayah pesisir sendiri 

digunakan untuk berbagai kegiatan seperti perikanan, transportasi, dan pariwisata, 

yang kerap menimbulkan sejumlah permasalahan. Di tengah-tengah permasalahan 

tersebut, ekosistem mangrove memainkan peran krusial dalam mendukung 

perekonomian masyarakat pesisir. Selain itu, mangrove juga memiliki fungsi 

ekologis penting, seperti menyediakan habitat bagi biota laut, melindungi pantai, 

menyerap karbon, mencegah abrasi, memecah gelombang, serta menjadi tempat 

pemijahan ikan. 

Hutan mangrove adalah ekosistem yang berada di wilayah pasang surut dan 

berperan dalam mencegah intrusi air laut, abrasi, serta meredam gelombang tinggi, 

sekaligus berfungsi sebagai penstabil lahan. Selain memiliki keanekaragaman biota 

yang tinggi, hutan ini juga mendukung kehidupan masyarakat sekitar. Oleh karena 

itu, keberadaannya perlu dijaga. Menurut Saputra & Setiawan (2014) mengingat 

peran pentingnya bagi manusia serta upaya pencegahan kerusakan, diperlukan 

perencanaan pengelolaan yang berkelanjutan. Pemanfaatan potensi hutan 

mangrove, baik berupa produk maupun jasa lingkungan, harus dilakukan secara 

bijak agar memberikan manfaat bagi manusia serta mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

Kabupaten Kepulauan Meranti di Provinsi Riau, yang dimekarkan dari 

Kabupaten Bengkalis pada tahun 2001, memiliki ekosistem mangrove yang luas. 

Namun, kawasan mangrove di Desa Teluk Belitung, Kecamatan Merbau, semakin 

terancam akibat penurunan luasnya yang terus berlanjut. Minimnya upaya 

rehabilitasi dari masyarakat memperburuk kondisi ini, sehingga kelestarian 

mangrove semakin menurun.  

Pada tahun 2000, luas kawasan mangrove di Desa Teluk Belitung mencapai 

299,31 hektar, namun mengalami penurunan sebesar 54,47 hektar pada 2005 akibat 

alih fungsi lahan untuk pemukiman, pertanian, dan semak belukar. Periode 2005-
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2010 mencatat tingkat kerusakan tertinggi, yakni 64,96 hektar, sebelum menurun 

menjadi 14,53 hektar pada 2010-2015. Keterlibatan masyarakat dalam rehabilitasi 

lahan sangat penting untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Upaya rehabilitasi 

yang melibatkan komunikasi efektif dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitar mangrove (Farley et al., 2010 dalam Umayah et al., 2016).  

Hutan mangrove di Desa Teluk Belitung telah lama dimanfaatkan sebagai 

sumber penghasilan bagi masyarakat lokal. Namun, hingga kini belum ada 

penelitian yang menghitung nilai ekonominya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur manfaat ekonomi hutan mangrove, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah mengukur besarnya nilai ekonomi kawasan mangrove di Desa Teluk 

Belitung. 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai ekonomi kawasan 

mangrove di Desa Teluk Belitung, Kecamatan Merbau, Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada penyediaan informasi mengenai nilai ekonomi 

kawasan mangrove di Desa Teluk Belitung, Kecamatan Merbau, Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 
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VI. KESIMPULAN 

6.1.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai ekonomi kawasan mangrove di Desa 

Teluk Belitung, Kecamatan Merbau, Kabupaten Kepulauan Meranti sebesar          

Rp. 6.893.879.844.   Kontribusi ekonomi langsung yang signifikan terlihat dari 

sektor perikanan, terutama penangkapan ikan dan udang, yang memberikan 

kontribusi ekonomi bagi masyarakat setempat. Nilai guna langsung kawasan 

mangrove di Desa Teluk Belitung adalah Rp. 1.092.200.000. 

Selain kontribusi langsung, terdapat nilai ekonomi tidak langsung melalui 

ekowisata dan fungsi pemecah gelombang mangrove. Masyarakat Desa Teluk 

Belitung bersedia membayar untuk menikmati pengalaman ekowisata dan menjaga 

fungsi pemecah gelombang mangrove. Nilai guna tidak langsung kawasan 

mangrove di Desa Teluk Belitung adalah Rp. 5.801.679.844. 

 

6.2.  Saran 

Saran untuk mendukung keberlanjutan ekosistem mangrove di Desa Teluk 

Belitung dapat difokuskan pada dua aspek utama yaitu menggalakkan 

pembangunan ekowisata yang berkelanjutan dengan meningkatkan fasilitas dan 

infrastruktur wisata, serta memperkuat peran komunitas lokal dalam 

penyelenggaraan kegiatan ekowisata. 

Kedua, perlu dilakukan upaya penguatan pendidikan dan kesadaran 

lingkungan di masyarakat, khususnya melibatkan generasi muda. Program edukasi 

yang menekankan pentingnya mangrove dalam menjaga keberlanjutan ekosistem 

dan peran kritisnya dalam melindungi pesisir perlu diperkuat. Selain itu, 

penyuluhan terkait praktik penangkapan ikan dan udang yang berkelanjutan juga 

dapat membentuk perilaku nelayan yang lebih bertanggung jawab terhadap sumber 

daya laut.  

.
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